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Pendahuluan
Indonesia merupakan negara yang sangat strategis dikarenakan dilewati oleh garis khatulistiwa. Oleh sebab itu Indonesia

memiliki iklim yang tropis artinya hanya memiliki dua musim, yakni musim penghujan dan musim kemarau. Hal inilah yang

menjadikan sebagian masyarakat Indonesia menggantungkan hidupnya dalam bidang pertanian. Harus diakui bahwa

tanaman apapun dapat tumbuh subur di bumi Indonesia. Komponen penting dalam bidang pertanian adalah air. Air

merupakan seumber daya penting dalam bidang pertanian yang digunakan sebagai salah satu komponen untuk

pertumbuhan tanaman.

Musim yang dimiliki oleh Indonesia berpengaruh pada hasil pertanian. Ketika musim hujan banyak ketersedian air dimana –

mana. Hal ini yang menjadikan petani dapat menggarap lahan sawah maupun perkebunan mereka. Sedangkan pada musim

kemarau banyak petani yang gagal panen akibat dari kurangnya ketersediaan air. Oleh karena itu pemerintah melalui

program pembangunannya melakukan pembangunan bendungan sebagai salah satu penunjang kegiatan pertanian dan

pencegah banjir. Namun hal ini dirasa masih kurang efektif. Banyaknya daerah di Indonesia yang masih mengalami banjir

pada musim penghujan dan langkanya ketersedian air pada musim kemarau merupakan tanda dari kurang efektifnya

bendungan ini.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana Cara Kerja dari Monitoring dan Kontrol Pintu Bendungan ?

Bagaimana Cara membuat cara membuat rancang bangun monitoring 
dan control dengan UI Visual Studio berbasis Database ?

Bagaimana Cara mengakses Database Google Firebase ?
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Metode

Dalam sistem ini Water Level Sensor digunakan dalam monitoring dan kontrol. Untuk
monitoring data sensor akan dikirm ke database melalui Esp8266. Didalam Database
Google Firebase data tersebut akan disimpan dan ditampilkan pada User Interface Visual
Studio. Didalam UI Viusual Studio terdapat tiga indikator utama yang digunanakan sebagai
penanda level ketinggian air didalam bendungan. Indikator tersebut tercatat dalam Data
Logger yang bisa disimpan dan diprint Out menggunakan Microsoft Excel. Sedangan untuk
Kontrol Water Level Sensor akan mengirimkan datanya ke Motor Stepper melalui Arduino
Uno. Level Ketinggian air sudah disesuaikan dengan Interface jadi kontrol pintu bendungan
berdasarkan indikator yang berada di Interface. Untuk membuka dan menutup pintu
bendungan digunakanlah Motor Stepper 28BYJ-48 dengan Driver Motor ULN 2003.
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Hasil

Pengujian Water Level Sensor Monitoring

NO KETINGGIAN AIR ( CM ) PEMBACAAN WATER LEVEL SENSOR

1 0 cm 7

2 1 cm 10

3 2 cm 45

4 3 cm 233

5 4 cm 414

6 5 cm 486

7 6 cm 526
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Hasil

Pengujian Database Google Firebase 

NO KETINGGIAN AIR ( CM ) PEMBACAAN DATABASE FIREBASE

1 0 cm 7

2 1 cm 10

3 2 cm 45

4 3 cm 233

5 4 cm 414

6 5 cm 486

7 6 cm 526
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Hasil

Pengujian Interface Visual Studio 

NO KETINGGIAN AIR ( CM ) PEMBACAAN DATABASE FIREBASE
INDIKATOR WATER 

LEVEL 

1 0 cm 7 AMAN

2 1 cm 10 AMAN

3 2 cm 45 AMAN

4 3 cm 233 WASPADA

5 4 cm 414 BAHAYA

6 5 cm 486 BAHAYA

7 6 cm 526 BAHAYA
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Hasil

Pengujian Water Level Sensor Kontrol

NO KETINGGIAN AIR ( CM ) PEMBACAAN WATER LEVEL SENSOR

1 0 cm 7

2 1 cm 13

3 2 cm 160

4 3 cm 207

5 4 cm 413

6 5 cm 448

7 6 cm 470
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Hasil

Pengujian Pintu Bendungan

NO KETINGGIAN (CM) INDIKATOR LEVEL
PINTU BENDUNGAN

PINTU 1 PINTU 2

1 0 cm AMAN TERTUTUP TERTUTUP

2 1 cm AMAN TERTUTUP TERTUTUP

3 2 cm AMAN TERTUTUP TERTUTUP

4 3 cm WASPADA TERBUKA TERTUTUP

5 4 cm BAHAYA TERTUTUP TERTUTUP

6 5 cm BAHAYA TERBUKA TERBUKA

7 6 cm BAHAYA TERBUKA TERBUKA
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Hasil

Pengujian Delay

NO KETINGGIAN AIR ( CM ) MONITORING KONTROL

1 0 cm 0 DETIK 0 DETIK

2 1 cm 5 DETIK 6 DETIK

3 2 cm 5 DETIK 7 DETIK

4 3 cm 5 DETK 6 DETIK 

5 4 cm 5 DETIK 8 DETIK

6 5 cm 5 DETIK 6 DETIK 

7 6 cm 5 DETIK 7 DETIK
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Pembahasan

Dari hasil pengujian dapat diketahui bahwa Water Level Sensor diugunakan
untuk mengukur ketinggian air yang berada dibendungan. Data yang masuk dari
Water Level Sensor akan disimpan di Database Google dan ditampilkan di
Interface Visual Studio. Dalam Interface Visual Studio ditampilkan data yang
masuk dari Database Google Firebase, data yang masuk akan di update secara
realtime dan dapat disimpan pada data logger serta dapat diprint pada Microsoft
Excel. Didalam Interface terdapat tiga indikator utama yaitu Aman yang
ditandai dengan warna hijau, waspada ditandai dengan warna kuning sedangkan
warna Bahaya ditandai dengan warna merah. Kontrol pintu bendungan
menggunakan Water Level Sensor sebagai sensor utama sedangkan untuk
membuka dan membuka dan menutup menggunakan motor stepper 28BYJ – 48
yang dibantu dengan driver motor ULN 2003. ketika indikator aman maka
kedua pintu bendungan akan menutup, sedangkan ketika indikator menunjukkan
waspada maka satu pintu bendungan membuka dan satu pintu menutup. Lalu
ketika indikator menunjukkan bahaya maka kedua pintu bendungan membuka.
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Temuan Penting Penelitian

❖ Water Level Sensor adalah sensor utama yang digunakan untuk memonitoring
ketinggian air dan kontrol pintu bendungan

❖ Database Google Firebase merupakan database yang digunakan untuk
menyimpan data yang berasal dari hasil pengukuran water level sensor
monitoring.

❖ Interface Visual Studio digunakan untuk memonitor ketinggian air yang berasal
dari bendungan

❖ Data logger merupakan hasil kumpulan data yang masuk dari database. Data ini
dapat di print out menggunakan bantuan Microsoft Excel.

❖ Terdapat 3 indikator utama yang menunjukkan level ketinggian air yaitu : Aman,
Waspda dan Bahaya

❖ Untuk kontrol pintu bendungan menggunakan motor stepper 28BYJ – 48 dibantu
dengan driver ULN 2003
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Manfaat Penelitian

❖ Manfaart bagi peneliti adalah menambah wawasan serta
menerapkan ilmu yang didapat ketika kegiatan
perkluliahan secara berlangsung

❖ Manfaat bagi kampus adalah menerapkan dan
mengembangkan inovasi dalam bidang teknologi yang
berbasis Internet of things. Dan sebagai media
pembelajaran bagi kedepannya.

❖ Manfaat bagi masyarakat adalah mengurangi dampak
yang ditimbulkan akibat perubahan musim yang sering
terjadi.
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